
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Perancangan film animasi pendek 3D tentang kesehatan gigi sebagai 

media pembelajaran dan pengetahuan anak ini merupakan sebuah kepedulian 

terhadap gigi dimasa kanak-kanak, dimana beberapa anak malas untuk 

merawat gigi yaitu dengan cara menggosok gigi pada malam hari sebelum 

tidur. Hal tersebut merupakan langkah kecil untuk menjaga kesehatan gigi 

agar tetap sehat, karena gigi yang baik dan sehat menginjak usia  dewasa itu 

ditentukan juga saat gigi  masa kanak-kanak. 

Kurang kepedulian untuk merawat gigi pastinya akan membuka 

peluang untuk para kuman yang bisa mengakibatkan gigi berlubang. Tentunya 

akan berdampak negatif bagi anak dari berbagai aspek, yaitu aspek fisik 

seperti rasa nyeri, aspek psikologis yaitu takut dengan alat-alat dokter gigi 

karena saat pertama dibawa ke dokter gigi dalam keadaan sakit, aspek 

perilaku dan aspek sosial yang menyebabkan anak kurang percaya diri, malu  

serta jarang tersenyum. Semua itu tak luput dari peran orang tua untuk 

menjadi contoh bagi anak, mengajak dan mengajarkan displin agar 

menggosok gigi malam hari sebelum tidur. Maka agar anak termotivasi untuk 

menggosok gigi malam hari sebelum tidur sebagai langkah kecil untuk 

menjaga kesehatan gigi,  penulis mengangkat dan mengolah permasalahan 

tersebut menjadi sebuah film animasi pendek 3D. 

Pada perancangan film animasi pendek 3D ini, maka dibuat tokoh 

karakter yang mewakili dari bentuk gigi sebagai pengetahuan anak tentang 

bentuk gigi. Selain itu juga dibuat karakter tokoh  pahlawan. Komunikasi 

pesan pada perancangan  ini dikembangkan berdasarkan dari wawancara dan 

data-data yang diperoleh untuk membuat ide cerita.  
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Selama proses pengerjaan film animasi pendek 3D ini tentunya 

terdapat beberapa kendala bersifat teknis, karena film animasi 3D  

pengerjaannya dilakukan sendiri, mulai dari pra produksi, produksi hingga 

pasca produksi.. Pembuatan animasi 3D meliputi modeling, rigging, 

menggerakkan karakter, teksturing, lighting, compositing, visual fx, audio dan 

renderman  yang masing-masing tersebut dikejakan oleh orang yang paham 

serta mempunyai skill dibidang nya. Selain itu kendala pembuatan animasi ini 

harus dikerjakan dengan komputer dengan spesifikasi yang tinggi, karena 

proses render  dan  proses review gerakan animasi saat sebelum rendering 

terasa berat saat dijalankan oleh komputer. Pengerjaan animasi 3D ini juga 

membutuhkan beberapa komputer, karena jika dengan 1 komputer maka 

proses pengerjaannya akan menjadi lebih panjang. 

Film animasi pendek 3D ini dikerjakan menggunakan software 

Blender 2.71 dan beberapa software pendukung seperti adobe photosop, after 

effect untuk proses edit. Dengan perangkat tersebut menghasilkan sebuah film 

animasi 3D tentang kesehatan gigi untuk anak-anak yang berdurasi 11 menit 

yang sudah dapat dinikmati atau ditonton. 

 

B. Saran 

Dalam proses pembuatan perancangan tugas akhir ini, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai acuan, antara lain: 

 

1. Pembuatan film animasi ini membutuhkan proses waktu yang lama, untuk 

itu diperlukan perencanaan yang matang dalam hal pra produksi, produksi, 

sampai pasca produksi sehingga mendapatkan hasil yang optimal. 

2. Perlunya dibentuk  tim untuk membantu dan memudahkan dalam proses 

pengerjaan, jika dilakukan sendiri dari awal sampai akhir maka pekerjaan 

menjadi cukup berat dan menyulitkan.  
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3. Mencari sumber informasi dengan cara wawancara dari berbagai sumber 

untuk memperkuat materi seputar kesehatan gigi yang akan disampaikan, 

juga untuk mendapatkan ide  cerita yang lebih menarik dan lebih 

imajinatif. 

4. Perlunya pembuatan audio- effect, dubbing yang lebih matang karena 

peran audio sangatlah penting dalam sebuah film. 

 

 

Selain itu, hal ini juga memotivasi penulis agar semakin berkembang 

kedepannya. Meskipun masih banyak kekurangan dari berbagai aspek, 

gagasan maupun teknik. Semoga hal ini dapat dijadikan pembelajaran di 

kemudian hari . Penulis berharap semua ini mampu menjadi wacana dengan 

nilai yang positif yang bermanfaat bagi diri sendiri maupun orang lain untuk 

menambah wawasan. 
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